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Setiap manusia pasti memiliki tujuan hidup. Tujuan tersebut menjadi salah 

satu patokan untuk mengambil keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan dalam 

hidupnya. Akan tetapi, perlu diingat bahwa untuk mencapai tujuan hidup itu, 

manusia tidak bisa hanya mengandalkan dirinya sendiri karena setiap manusia 

memiliki keterbatasan. Untuk mencapai tujuan hidup itu, setiap orang 

membutuhkan bantuan dari orang lain. Oleh karena itu, manusia mempunyai 

kecenderungan untuk membangun hidup bersama dalam suatu kelompok 

masyarakat, misalnya negara. Dalam kehidupan bersama tersebut, manusia dapat 

melangsungkan hidup, dan saling membantu demi mencapai kebutuhan dan tujuan 

hidup mereka. Hidup bersama membawa banyak manfaat dan membuat manusia 

menyadari diri dan merasa berarti bagi manusia lain. 

Hidup bersama menjadi sesuatu yang penting bagi hidup manusia karena 

pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa 

membutuhkan sesama dalam hidupnya.  Secara fenomenologis, sosialitas manusia 

nampak dalam kesejajaran dengan sesama. Oleh karena itu, setiap manusia adalah 

sama atau sederajad. Manusia tidak boleh memandang sesamanya lebih rendah 

dari dirinya. Apabila seseorang merendahkan martabat sesamanya, berarti ia 

menodai kemanusiaan itu sendiri. Sebagai manusia, seharusnya hidup saling 

menghargai dan menjunung tinggi martabatnya satu sama lain. 

Namun, dewasa ini, ciri sosialitas manusia perlahan-lahan hilang dan 

digantikan oleh sikap individualistis yang merajalela. Tidak jarang, orang 

cenderung untuk mengotak-kotakkan struktur kehidupan dalam masyarakat. 

Perbedaan suku, agama, ras dan budaya tidak lagi dipandang sebagai suatu 

kekayaan untuk dijaga dan diwariskan, tetapi kadang hal tersebut menjadi alat 

untuk menciptakan permusuhan dan kekerasan dalam masyarakat. Tidak heran, 

sering terjadi konflik dalam masyarakat, mulai dari perkelahian, pembunuhan, 

pemerkosaan, serta aksi teror bom, perdagangan manusia dan juga perbudakan, 

serta masih banyak contoh lain yang menunjukan betapa rendahnya penghargaan 

manusia terhadap sesamanya. Tidak jarang pula orang membangun relasi dengan 

sesamanya hanya untuk dijadikan sebagai objek yang dapat diperalat. Hal 

demikian dapat kita jumpai dalam berbagai bidang kehidupan di masyarakat, 

seperti bidang ekonomi dan politik. 

Dari keprihatinan tersebut, dalam karya tulis ini, penulis hendak 

memaparkan konsep pemikiran Driyarkara tentang sosialitas. Driyarkara adalah 

salah satu pemikir Indonesia yang memiliki gagasan yang luar biasa terhadap 

berbagai persoalan dalam hidup manusia. Driyarkara menawarkan sebuah konsep 
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tentang kehidupan bersama. Hidup bersama oleh Driyarkara disoroti sebagai 

sosialitas, yaitu eksistensi manusia dalam hidup bersama orang lain dan dalam 

hubungannya dengan sesama manusia. Dalam hidup bersama tersebut, manusia 

dipandang sebagai kawan bagi sesama (homo homini socius). 

Konsep Driyarkara tentang sosialitas, masih sangat relevan dengan kehidupan 

masyarakat Indonesia. Persoalan mengenai konflik antar agama sebagaimana yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat Indonesia, dapat diatasi dengan membangun 

relasi yang baik antar umat beragama, sehingga dapat membangkitkan tali 

persaudaraan, demi terciptanya hidup yang sejahtera. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mengembangkan kegiatan gotong royong, membentuk hidup komunitas, 

dan saling menghargai sesama sebagai saudara atau sahabat. 

Kata kunci: Driyarkara, manusia, sosialitas, hidup bersama, dan gotong royong. 
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ABSTRACT 

 

THE CONCEPT OF SOCIALITY ACCORDING TO DRIYARKARA 

 

ADRIANUS ALOYSIUS MITE LAMBA 

1323012013 

 

Every man and woman certainly has a purpose in his/her life. It would be 

one of his/her references to make decisions and actualize it into some actions. In 

order to achieve it man/woman can merely not rely on himself/herself due to their 

limitations. They need  others to achieve their aims. Man/woman, therefore, tends 

to built social relation and then a certain community, then society, and finally 

state. Man/woman can live and help each other in harmony. Living together 

brings many benefits and makes people aware of themselves and finds some 

meanings to other human beings. 

Living together becomes very important because humans are naturally 

social beings who always need each other. Phenomenologically, human sociality 

appears in alignment with each other. Therefore, every man/woman is equal and 

should respect each other. When human does not respect each other, then the 

humanity will be tarnished by themselves.    

However, human sociality is nowadays gradually lost and replaced by 

individualistic attitudes. Man/woman tends to compartmentalize everything in 

their society. Differences in ethnicity, religion, race and culture are no longer seen 

as richness to be preserved, but sometimes it becomes one of origins of some 

violences in our society. Some problems happen in our society such as murders, 

rapes, bombings, human trafficking, and slavery. It could be analized as a sign 

that  people do not respect on their fellow. Sometimes, people makes relationship 

with others as an object that can be manipulated. It can be encountered in many 

areas in our life such as in politics and economics. 

Based on the concerns, in this paper, I want to explain the Driyarkara’s 

concept on sociality. Driyarkara is one of the Indonesian philosopher who has a 

remarkable idea on various problem related to human life. He offered some ideas 

of living together. He considered it as human sociality, which is root in human 

existence. He said that human is a friend to each other (homo homini socius). 

Driyarkara’s concept on sociality is still very relevant in Indonesia. The 

issues of inter-religion conflicts which are happened in Indonesia could be 

overcomed if we build good relations among religions in order to generate kinship 
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and to build justice and peace. It could be done by developing mutual cooperation, 

shaping community life, and respect each other as relatives or friends. 

Keywords: Driyarkara, human being, sociality, living together, mutual 

cooperation. 

 

 

 


